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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidaksetaraan kajian nusyuz. Kajian
nusyuz umumnya lebih fokus pada ketidaktaatan istri, sementara nusyuz suami
kurang dibahas dalam literatur fikih klasik. Minimnya kajian mengenai nusyuz
berkeadilan gender membuat ketimpangan dalam menyikapi permasalahan rumah
tangga. Kitab Figh as-Sunnah karya Sayyid Sabiq sebagai salah satu kitab modern
yang membahas tentang persoalan rumah tangga, termasuk nusyuz, meskipun
pembahasannya lebih menitikberatkan pada sisi perempuan. Di sisi lain, pemikir
Islam kontemporer seperti Nasaruddin Umar menawarkan pendekatan tafsir
berbasis keadilan gender yang membuka ruang untuk mengkritisi bias patriarkis
dalam penafsiran teks keagamaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana konsep nusyuz
suami dalam kitab Figh as-Sunnah Sayyid Sabiq? 2) Bagaimana konsep nusyuz
suami dalam kitab Figh as-Sunnah Sayyid Sabiq perspektif gender Nasaruddin
Umar? Adapun tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yaitu, 1)
Untuk menganalisis konsep nusyuz suami dalam kitab Figh as-Sunnah karya
Sayyid Sabiq. 2) Untuk menganalisis konsep nusyuz suami dalam kitab Figh as-
Sunnah karya Sayyid Sabiq perspektif gender Nasaruddin Umar

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research), dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode kepustakaan yang berupa literatur, kitab, buku, jurnal, artikel dan sumber
lainnya yang sesuai dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini adalah: 1) konsep nusyuz suami dalam kitab Figh as-
Sunnah karya Sayyid Sabiq, ketika istri khawatir suaminya akan nusyuz karena
dirinya sudah tua, sakit-sakitan, atau sudah tidak menarik lagi. Penyelesaian akibat
nusyuz yang dilakukan suami berupa perdamaian. 2) Kitab Figh sunnah karya sabiq
menunjukkan bias gender dalam memaknai nusyuz. Nusyuz suami dalam kitab
tersebut dimaknai sebagai pembangkangan yang dilakukan oleh suami akibat istri
yang berubah secara fisik menjadi tidak menarik. Padahal, makna nusyuz istri
dalam kitab tersebut disebabkan oleh istri yg meninggalkan kewajibannya. Hal ini
bertentangan dengan teori kesetaraan gender Nasaruddin Umar yang menekankan
bahwa ketaatan dan kepatuhan adalah milik hamba kepada Tuhannya
bukan kepada pasangan.
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This research is motivated by the inequality in the study of nushuz. Studies
of nushuz generally focus more on the disobedience of the wife, while the nushuz
of the husband is less discussed in classical figh literature. The lack of studies on
gender-just nushuz creates an imbalance in addressing household problems. The
book Figh as-Sunnah by Sayyid Sabiq is one of the modern books that discusses
household issues, including nushuz, although its discussion places more emphasis
on the female side. On the other hand, contemporary Islamic thinker such as
Nasaruddin Umar offers a gender justice-based interpretative approach that opens
the space to critique patriarchal bias in the interpretation of religious texts.

The research problems in this study are: 1) What is the concept of a
disobedient husband nusyuz in the book Figh as-Sunnah by Sayyid Sabiq? 2)What
is the concept of a disobedient husband (nusyuz) in the book Figh as-Sunnah by
Sayyid Sabiq from the gender perspective of Nasaruddin Umar? The purpose of this
research is to answer the formulation of the problems: 1) To analyze the concept of
husband's nushuz in the book Figh as-Sunnah by Sayyid Sabiq. 2) To analyze the
concept of husband's nushuz in the book Figh as-Sunnah by Sayyid Sabiq from the
gender perspective of Nasaruddin Umar.

The type of research used is library research with a qualitative approach. Data
were collected through literature study methods, including references such as
classical texts, books, journals, articles, and other sources relevant to this research.

The results of this research are: 1) The concept of husband's nushuz in the
book Figh as-Sunnah by Sayyid Sabiq, when the wife fears that her husband will
commit nushuz because she is old, often sick, or no longer attractive. The resolution
of nushuz committed by the husband is in the form of reconciliation. 2) The book
Figh as-Sunnah by Sabiq shows gender bias in interpreting nushuz. The husband's
nushuz in the book is interpreted as a form of rebellion due to the wife's physical
change into an unattractive state. Meanwhile, the meaning of the wife's nushuz in
the book is caused by her abandoning her obligations. This contradicts the theory
of gender equality by Nasaruddin Umar which emphasizes that obedience and
submission belong to the servant toward God, not toward the partner.
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